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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis penerapan konsep manajemen berbasis pendidikan Islam dalam 

rangka untuk mencapai tujuan pendidikan. Penelitian ini dengan pendekatan kualitatif dengan metode 

diskriptif lebih menekankan pada studi kepustakaan. Sumber data penelitian terdiri atas informan, tempat 

dan peristiwa, serta dokumen. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, 

dokumentasi, dan Fokus Group Discussion. Validitas data menggunakan triangulasi, mencocokan pada 

teori serta sumber, teknik, dan peneliti. Sekolah adalah lembaga pendidikan tempat mendidik siswa tentang 

ilmu pengetahuan umum dan keagamaan. Hasil penelitian ini bahwa proses belajar mengajar pada dasarnya 

merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan siswa dengan guru untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan,  dan yang paling inti di dalamnya adalah tentang manajemennya. Keberhasilan manajemen 

akan menjadi barometer keberhasilan pendidikan sendiri. Manajemen pendidikan berbasis islam, mungkin 

merupakan kata yang sering kita kenal, kita dengar bahkan kita kerjakan, akan tetapi banyak dari kita yang 

mungkin belum paham sepenuhnya makna dari definisi manajemen pendidikan islam tersebut. Kesimpulan 

bahwa kita harus lihat apa sesungguhnya makna dari  manajemen pendidikan bebasis islam. Sehingga dapat 

menerapkan konsep manajemen pendidikan berbasis islam, yang pada gilirannya dapat mencapai tujuan 

pendidikan dengan penerapan manajemen pendidikan berbasis Islam 

Kata kunci: Tujuan Pendidikan, keberhasilan, Manajemen Pendidikan berbasis Islam 

ABSTRACT 

The purpose of this study is to analyze the application of management concepts based on Islamic education 

in order to achieve educational goals. This research uses a qualitative approach with descriptive methods 

emphasize on library research. Sources of research data consist of informants, places and events, and 

documents. Data collection techniques used interviews, observation, documentation, and focus group 

discussions. The validity of the data used triangulation, matching the theory and sources, techniques, and 

researchers. Schools are educational institutions where students educate students about general science 

and religion. The results of this study indicate that the teaching and learning process is basically a series 

of activities carried out by students with the teacher to achieve the expected goals, and the most important 

thing in it is about management. Management success will be a barometer of educational success in itself. 

Islamic-based education management may be a word that we often know, hear and even do, but many of us 

may not fully understand the meaning of the definition of Islamic education management. The conclusion 

is that we have to see what the real meaning of Islamic-based education management is. So that it can apply 

the concept of Islamic-based education management, which in turn can achieve educational goals by 

implementing Islamic-based education management 

Keywords: Educational Goals, success, Islamic-based Educational Management 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah salah satu segi penopang 

kehidupan yang penting. Perhatian terhadap 

pendidikan sangat diutamakan dalam 

kehidupan, namun bukanlah hal yang mudah 

bagi seseorang atau lembaga untuk 

melaksanakan pendidikan. Dunia 

pendidikan merupakan tempat yang penuh 

dengan lika-liku permasalahan. Akan tetapi 

yang paling inti di dalamnya adalah 

manajemennya. Keberhasilan manajemen 

akan menjadi barometer keberhasilan 

pendidikan sendiri. 

Secara historis pertumbuhan dan 

perkembangan pendidikan Islam di 

Indonesia sangat terkait erat dengan kegiatan 

dakwah Islamiyah. Pendidikan Islam 

berperan sebagai mediator dalam 

memasyarakatkan ajaran Islam kepada 

masyarakat dalam berbagai tingkatannya. 

Melalui pendidikan inilah, masyarakat 

Indonesia dapat memahami, menghayati dan 

mengamalkan ajaran Islam sesuai dengan 

ketentuan Al-Qur‘an dan Al-Sunnah. 

Sehubungan dengan itu tingkat kedalaman 

pemahaman, penghayatan dan pengalaman 

masyarakat terhadap ajaran Islam amat 

tergantung pada tingkat kualitas pendidikan 

Islam yang diterimanya. Pendidikan Islam 

tersebut berkembang setahap demi setahap 

hingga mencapai tingkat seperti sekarang 

ini. 

Dalam kehidupan berkeluarga, 

berorganisasi, bermasyarakat, dan 

bernegara, manajemen merupakan upaya 

yang sangat penting untuk mencapai tujuan 

bersama. Pendidikan yang merupakan salah 

satu faktor penting dalam kehidupan 

manusia sudah semestinya mendapat 

perhatian penting dalam hal manajemennya. 

Pendidikan yang baik merupakan tolok ukur 

bagi sebuah bangsa dan negara dalam hal 

kemajuan yang dicapai, tidak terkecuali 

dalam pendidikan Islam. 

Dalam ajaran Islam, segala sesuatu harus 

dilakukan secara rapi, benar, tertib, teratur. 

Sesuatu tidak boleh dilakukan dengan asal-

asalan. Pendidikan dalam Islam sudah 

semestinya dikelola dengan sebaik- baiknya. 

Manajemen pendidikan Islam merupakan 

salah satu cara untuk meningkatkan kualitas 

kehidupan umat dari keterbelakangan, baik 

secara moral, materi, dan spiritual. Dalam 

Islam, manajemen adalah hal yang sangat 

penting.  

Manajemen yang baik adalah manajemen 

yang mempunyai konsep dan sesuai dengan 

objek serta tempat organisasinya. Proses 

manajemen merupakan aktivitas yang 

melingkar, mulai dari perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, sampai 

dengan pengawasan. Manajemen dalam 

pendidikan itu sangat penting, terutama 

dalam lembaga pendidikan Islam. Lembaga 

pendidikan Islam harus mampu menciptakan 

bagaimana pelaksanaan manajemen 

pendidikan yang efektif dan efisien. Untuk 

mendapatkan hasil yang maksimal, 

pengelola lembaga pendidikan Islam harus 

mampu memanfaatkan setiap sumber yang 

tersedia sesuai dengan perencanaannya. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa yang dimaksud dengan 

manajemen pendidikan islam ? 

2. Apa dasar-dasar manajemen 

pendidikan islam ? 

3. Apa tujuan manajemen pendidikan 

islam ? 

4. Apa saja unsur-unsur manajemen 

pendidikan islam ? 

5. Apa saja prinsip manajemen 

pendidikan islam ? 

6. Apa saja komponen dalam 

manajemen pendidikan islam ? 

C. Tujuan 

1. Mengetahui pengertian manajemen 

pendidikan berbasis islam. 

2. Mengetahui dasar-dasar manajemen 

pendidikan berbasis islam. 

3. Mengetahui tujuan manajemen 

pendidikan berbasis islam. 

4. Mengetahui unsur-unsur 

manajemen pendidikan berbasis 

islam. 

5. Mengetahui prinsip manajemen 

pendidikan berbasis islam. 

6. Mengetahui komponen dalam 

manajemen pendidikan berbaisi 

islam. 
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KAJIAN TEORI (LITERATUR 

REVIEW) 

Manajemen berasal dari bahasa latin, yaitu 

berasal dari kata manus, yang berarti tangan; 

dan agree yang berarti melakukan. Kata-

kata itu digabung menjadi kata kerja 

managere; yang artinya menangani. 

Managere diterjemahkan ke dalam bahasa 

Inggris; dalam bentuk katakerja to manage, 

dalam bentuk kata benda m, dan manager 

untuk orang yang melakukan kegiatan, 

manajemen. Akhirnya management 

ditransliterasi ke dalam bahasa Indonesia 

menjadi manajemen dengan arti 

pengelolaan. Sedangkan pengertian 

manajemen secara istilah adalah 

pemanfaatan sumber daya secara efektif 

untuk mencapai tujuan atau sasaran yang 

dimaksudkan. 

Adapun kata “pendidikan” sering dikaitkan 

dengan kata “pengajaran” yang dalam 

bahasa Arab disebut “tarbiyah wa ta’lim”. 

Sedangkan “pendidikan Islam” dalam 

bahasa Arab disebut “TarbiyahIslamiyah”. 

Secara umum, pendidikan Islam adalah 

pembentukan kepribadian muslim. 

Pengertian pendidikan secara istilah 

sebagaimana dalam Undang-Undang RI 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, pasal 1 ayat (1), yaitu: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi diri 

untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 

dan Negara. 

Adapun pengertian pendidikan Islam 

menurut beberapa ahli antara lain: 

1. Menurut Ahmad Tafsir Pendidikan 

Islam ialah bimbingan yang 

diberikan oleh seseorang kepada 

seseorang agar ia berkembang 

secara maksimal sesuai dengan 

ajaran Islam. Bila disingkat, 

pendidikan Islam ialah bimbingan 

terhadap seseorang agar ia menjadi 

muslim semaksimal mungkin. 

2. Menurut M. Arifin Pendidikan 

Islam adalah bimbingan terhadap 

pertumbuhan rohani dan jasmani 

menurut ajaran Islam dengan 

hikmah mengarahkan, mengajarkan, 

melatih, mengasuh dan mengawasi 

berlakunya semua ajaran Islam. 

3. Menurut Zakiyah Darajat Secara 

umum, pendidikan Islam adalah 

pembentukan kepribadian muslim. 

4. Mastuhu mendefinisikan 

Pendidikan Islam adalah 

mengembangkan kemampuan 

belajar peserta didik sehingga 

mempunyai pemikiran kreatif dan 

liberal agar mampu membuat 

pilihan dan keputusan yang benar, 

tepat dan akurat, dalam bingkai 

ajaran Islam. 

5. H.M. Chatib Thoha, menjelaskan 

Pendidikan Islam sebagai proses 

pemeliharaan dan penguatan sifat 

dan potensi insaniyah sehingga 

dapat menumbuhkan kesadaran 

ilmiah atau kreatif dalam rangka 

menegakkan kebenaran di muka 

bumi. 

Dari berbagai pendapat tentang pengertian 

pendidikan Islam, dapat disimpulkan bahwa 

pengertian pendidikan Islam adalah proses 

pembimbingan seseorang terhadap 

pertumbuhan rohani dan jasmani menurut 

ajaran Islam menuju kepribadian muslim, 

serta disusun secara sistematis, terencana, 

dalam upaya mengembangkan potensi yang 

adapada diri anak didik secara optimal, 

untuk menjalankan tugas di muka bumi ini 

dengan sebaik-baiknya, sesuai dengan nilai-

nilai Ilahiyah yang didasarkan dengan 

bingkai ajaran Islam pada semua aspek 

kehidupan. 

Dengan demikian yang dimaksud dengan 

manajemen pendidikan Islam adalah suatu 

proses penataan atau pengelolaan lembaga 

pendidikan Islam yang melibatkan sumber 

daya manusia muslim dan 

menggerakkannya untuk mencapai tujuan 

pendidikan Islam secara efektif dan efisien 
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sebagaimana tergambar dalam pengertian di 

atas. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dengan pendekatan kualitatif 

dengan metode diskriptif. Sumber data 

penelitian terdiri atas informan, tempat dan 

peristiwa, serta dokumen. Teknik 

pengumpulan data menggunakan 

wawancara, observasi, dokumentasi, dan 

Fokus Group Discussion. Validitas data 

menggunakan triangulasi, mencocokan pada 

teori serta sumber, teknik, dan peneliti. 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis 

penerapan konsep manajemen berbasis 

pendidikan Islam dalam rangka untuk 

mencapai tujuan pendidikan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dasar-Dasar Manajemen Pendidikan 

Islam 

Dasar manajemen pendidikan Islam secara 

garis besar ada 3 (tiga) yaitu: Al-Qur’an, As-

Sunnah dan Atsaar serta perundang-

undangan yang berlaku di Indonesia . 

1. Al-Qur’an 

Banyak Ayat-ayat Al-Qur’an yang bisa 

menjadi dasar tentang manajemen 

pendidikan Islam. Ayat-ayat tersebut bisa 

dipahami setelah diadakan penelaahan 

secara mendalam. Di antara ayat-ayat Al-

Qur’an yang dapat dijadikan dasar 

manajemen pendidikan Islam adalah sebagai 

berikut : 

artinya : “Tidak sepatutnya bagi mukminin 

itu pergi semuanya (ke medan perang). 

mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan 

di antara mereka beberapa orang untuk 

memperdalam pengetahuan mereka tentang 

agama dan untuk memberi peringatan 

kepada kaumnya apabila mereka telah 

kembali kepadanya, supaya mereka itu 

dapat menjaga dirinya (QS. At-Taubah: 

122)”. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

Islam menegaskan tentang pentingnya 

manajemen, di antaranya manajemen 

pendidikan, lebih khusus lagi manajemen 

sumber daya manusia. 

2. As-Sunnah  

Rasulullah SAW adalah juru didik dan 

beliau juga menjunjung tinggi terhadap 

pendidikan dan memotivasi umatnya agar 

berkiprah dalam pendidikan  pengajaran. 

Rasulullah SAW bersabda: 

 

Berdasarkan pada hadits di atas, Rasulullah 

SAW memiliki perhatian yang besar  

3. Perundang-undangan yang Berlaku di 

Indonesia 

Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional disebutkan 

dalam Pasal 30 ayat 1 bahwa: “Pendidikan 

keagamaan diselenggarakan oleh 

pemerintah dan/atau kelompok masyarakat 

dari pemeluk agama, sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan”. 

Disebutkan pula dalam Pasal 30 ayat 2 

bahwa 

“Pendidikan keagamaan berfungsi 

menyiapkan peserta didik menjadi anggota 

masyarakat yang memahami dan 

mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya 

dan/atau menjadi ahli ilmu agama”  

Tujuan Manajemen Pendidikan Islam 
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Tujuan Manajemen pendidikan Islam adalah 

menggunakan dan mengelola sumber daya 

pendidikan islam secara efektif dan efisen 

untuk mencapai tujuan pengembangan, 

kemajuan dan kualitas proses dan hasil 

pendidikan islam itu sendiri. Sedangkan 

tujuan umum yaitu : 

1. Mengetahui permasalahan dalam 

rangka percepatan penuntasan 

pendidikan wajar 9 tahun. 

2.  Menyusun rencana dan 

merumuskan tujuan. 

3. Mengidentifikasi kelemahan, 

kekuatan, peluang dan ancaman. 

4. Sebagai acuan dalam penetapan 

anggaran pendidikan. 

Unsur-unsur Manajemen Pendidikan 

Islam 

Unsur-unsur manajemen pendidikan Islam 

merupakan fungsi manajemen, di mana 

ketika unsur-unsur yang ada tidak dijalankan 

maka optimalisasi hasil tidak akan tercapai. 

Adapun unsur manajemen pendidikan Islam 

ada 4 (empat) yaitu: planning, organizing, 

actuating, controlling. 

Empat unsur manajemen tersebutakan 

dipaparkan pada tulisan berikut. 

1. Planning (Perencanaan) 

Planning adalah perencanaan, yang 

merupakan tindakan yangakan dilakukan 

untuk mendapatkan hasil yang ditentukan 

dalam jangka ruang dan waktu tertentu. 

Dengan demikian, perencanaan adalah suatu 

proses pemikiran, baik secara garis besar 

maupun secara mendetail dari suatu kegiatan 

atau pekerjaan yang dilakukan untuk 

mencapai kepastian yang paling baik dan 

ekonomis. Mengenai kewajiban untuk 

membuat perencanaan yang teliti ini, banyak 

terdapat di dalam ayat Al-Qur’an, baik 

secara tegas maupun secara sindiran 

(kinayah) agar sebelum mengambil sesuatu 

tindakan harus dibuat perencanaan. Salah 

satu ayat adalah: 

 

Artinya : “(Musim) Haji adalah beberapa 

bulan yang dimaklumi, barang siapa yang 

menetapkan niatnya dalam bulan itu akan 

mengerjakan haji, maka tidak boleh Rafats, 

berbuat fasik dan berbantah-bantahan 

didalam masa mengerjakan haji. Dan apa 

yang kamu kerjakan berupa kebaikan, 

niscaya Allah Mengetahuinya. Berbekallah, 

dan sesungguhnya Sebaik-baik bekal adalah 

taqwa dan bertaqwalah kepada-Ku. Hai 

Orang-orang yang berakal. (Q.S. Al Baqarah 

: 197). 

2. Organizing (Pengorganisasian) 

Organizing (Pengorganisasian) adalah 

penyusunan dan pengaturan bagian-bagian 

hingga menjadi suatu kesatuan. Organizing 

diperlukan dalam pendidikan Islam dalam 

rangka menyatukan visi misi dengan 

pengorganisasian yang rapi sehingga tujuan 

bisa tercapai.  

3. Actuating (Tindakan) 

Actuating pada hakikatnya adalah 

menggerakkan orang-orang untuk mencapai 

tujuan yang ditetapkan secara efektif dan 

efisien. Actuating merupakan aplikasi atau 

pelaksanaan dari planning yang telah 

disusun dan direncanakan.  

4. Controlling (Pengendalian) 

Pengendalian merupakan penentu terhadap 

apa yang harus dilaksanakan sekaligus 

menilai dan memperbaiki sehingga 

pelaksanaan  program  sesuai  dengan  apa  

yang  direncanakan  oleh pendidikan Islam. 

Prinsip-Prinsip Manajemen dalam 

Pendidikan Islam 

Prinsip atau kaidah manajemen yang ada 

relevansinya dengan ayat-ayat Al-Qur’an 

dan hadits antara lain sebagai berikut. 

1. Prinsip Amar Ma’ruuf Nahi Munkar 
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Setiap orang (muslim) wajib melakukan 

perbuatan yang ma’ruuf atau perbuatan baik, 

dan terpuji. Sesuatu yang ma’ruuf adalah 

sesuatu yang dikenal, sesuatu yang dinilai 

baik oleh masyarakat dan ajaran Islam. 

Secara filosofis, setiap muslim hanya 

mengenal perbuatan yang baik, yang 

bermanfaat, tidak mengenal perbuatan yang 

munkar atau yang harus dijauhi. Jika yang 

ma’ruuf itu dikerjakan maka seseorang akan 

memperoleh pahala di akhirat, dan di dunia 

dijamin pekerjaan itu akan sukses. 

Umpamanya, perbuatan tolong menolong 

(ta’aawun) menegakkan keadilan di antara 

manusia, mempertinggi kesejahteraan 

masyarakat, mempertinggi efisiensi dan 

lain-lain. 

Adapun nahi munkar (mencegah perbuatan 

keji), harus ditolak, dijauhi, bahkan harus 

diberantas, seperti korupsi, pemborosan 

(tabdzir). Firman Allah 

Artinya : Dan hendaklah ada di antara kamu 

segolongan umat yang menyeru kepada 

kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf 

dan mencegah dari yang munkar, merekalah 

orang-orang yang beruntung (QS. Ali-

Imran:104). 

2. Prinsip Menegakkan Kebenaran 

Ajaran Islam adalah ajaran Ilahi, untuk 

menegakkan kebenaran dan menghapuskan 

kebatilan, dan untuk menciptakan 

masyarakat yang adil, sejahtera serta 

diridhai allah. Kebenaran (haq) menurut 

ukuran dan norma Islam tersirat dalam 

firman Allah: 

 

Artinya : Dan Katakanlah: "Yang benar 

Telah datang dan yang batil Telah lenyap". 

Sesungguhnya yang batil itu adalah sesuatu 

yang pasti lenyap (Q.S. Al-Isro‘: 81). 

 

3. Prinsip Menegakkan Keadilan 

Hukum syara’ mewajibkan umat Islam 

menegakkan keadilan di manapun. Allah 

berfirman: 

 

Katakanlah: "Tuhanku menyuruh 

menjalankan keadilan. Dan (katakanlah): 

"Luruskanlah muka (diri)mu di setiap 

sembahyang dan sembahlah Allah dengan 

mengikhlaskan ketaatanmu kepada-Nya. 

Sebagaimana Dia telah menciptakan kamu 

pada permulaan (demikian pulalah kamu 

akan kembali kepada-Nya)". (QS. Al- A’raf: 

29). 

4. Prinsip Menyampaikan Amanah kepada 

yang ahli 

Kewajiban menyampaikan amanah kepada 

yang ahli dinyatakan oleh Allah dalam ayat 

Al-Qur’an berikut : 

 

Artinya : “Sesungguhnya Allah menyuruh 

kamu menyampaikan amanat kepada yang 

berhak menerimanya” (QS. An-Nisa’: 58). 

Dari berbagai prinsip manajemen yang telah 

dikemukakan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa prinsip manajemen pendidikan Islam 

adalah prinsip amar ma’ruf nahi munkar, 

prinsip menegakkan kebenaran, prinsip 

menegakkan keadilan, dan kewajiban 

menyampaikan amanah kepada yang ahli. 

Prinsip manajemen pendidikan Islam adalah 

suatu acuan yang mendasari proses dalam 

melaksanakan kegiatan yang melibatkan 

orang lain yang ada dalam lembaga 

pendidikan untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan dengan jelas di bawah 

kepemimpinan yang bijak sehingga dalam 
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pembuatan keputusan akan rasional, logis, 

dan penuh rasa tanggung jawab. 

Komponen-Komponen Manajemen 

Pendidikan Islam 

Hal yang sangat penting dala manajemen 

pendidikan Islam adalah komponen-

komponen manajemen. Sedikitnya terdapat 

7 (tujuh) komponen manajemen yang harus 

dikelola dengan baik dan benar, di antaranya 

yaitu kurikulum dan program pengajaran, 

tenaga kependidikan (personal 

sekolah/pegawai), kesiswaan, keuangan dan 

pembiayaan, sarana dan prasarana 

pendidikan, kerjasama sekolah dan 

masyarakat, serta pelayanan khusus lembaga 

pendidikan. 

1. Manajemen Kurikulum dan Program 

Pengajaran 

Manajemen kurikulum dan program 

pengajaran merupakan bagian dari 

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). 

Manajemen kurikulum dan program 

pengajaran mencakup kegiatan perencanaan, 

pelaksanaan dan penilaian kurikulum. 

Perencanaan dan pengembangan kurikulum 

nasional pada umumnya telah dilakukan 

oleh kementrian pendidikan nasional pada 

tingkat pusat. Karena itu level sekolah yang 

paling penting adalah bagaimana 

merealisasikan dan menyesuaikan 

kurikulum tersebut dengan kegitan 

pembelajaran. 

Sekolah merupakan ujung tombak 

pelaksanaan kurikulum, baik kurikulum 

nasional maupun muatan lokal, yang 

diwujudkan melalui proses belajar mengajar 

untuk mencapai tujuan pendidikan nasional, 

institusional, kurikuler dan instruksional. 

Agar proses belajar mengajar dapat 

dilaksanakan secara efektif dan efisien, serta 

mencapai hasil yang diharapkan, diperlukan 

program manajemen pengajaran. 

Manajemen pengajaran adalah keseluruhan 

proses penyelenggaraan kegiatan di bidang 

pengajaran yang bertujuan agar seluruh 

kegiatan pengajaran terlaksana secara efektif 

dan efesien. 

Manajemen sekolah diharapkan dapat 

membimbing dan mengarahkan 

pengembangan kurikulum dan program 

pengajaran serta melakukan pengawasan 

dalam pelaksanaannya, dan penilaian 

perubahan atau program pengajaran di 

sekolah. Ia harus bertanggung jawab 

terhadap perencanaan, pelaksanaan, 

penilaian, perubahan atau perbaikan 

program pengajaran di sekolah. Untuk 

kepentingan tersebut, sedikitnya ada empat 

langkah yang harus dilaksanakan, yaitu 

menilai kesesuaian program yang ada 

dengan tuntunan kebudayaan dan kebutuhan 

murid, meningkatkan perencanaan program, 

memilih dan melaksanakan program, serta 

menilai perubahan program. 

Usaha untuk membangun aktivitas 

pengembangan kurikulum dan program 

pengajaran dalam manajemen berbasis 

sekolah (MBS), kepala sekolah sebagai 

pengelola program pengajaran bersama 

guru-guru harus menjabarkan isi kurikulum 

secara lebih rinci dan operasional ke dalam 

program tahunan, semesteran, dan bulanan. 

Adapun program mingguan atau program 

satuan pelajaran wajib dikembangkan guru 

sebelum melakukan kegiatan belajar 

mengajar. Berikut dirinci beberapa prinsip 

yang harus diperhatikan: 

a. Tujuan yang dikehendaki harus 

jelas, makin operasional tujuan 

makin mudah terlihat dan makin 

tepat program-program yang 

dikembangkan. 

b. Program itu harus sederhana dan 

fleksibel. 

c. Program-program yang disusun dan 

dikembangkan harus sesuai dengan 

tujuan yang telah ditetapkan. 

d. Program yang dikembangkan harus 

menyeluruh dan harus jelas 

penyampaiannya. 

e. Harus ada koordinasi antara 

komponen pelaksana program di 

sekolah  

Adapun upaya-upaya yang perlu dilakukan 

untuk merealisasi hal-hal di atas adalah 

pembagian tugas guru, penyusunan kalender 

pendidikan dan jadwal pelajaran, pembagian 

waktu yang digunakan, penetapan 

pelaksanaan evaluasi belajar, penetapan 
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penilaian, penetapan norma kenaikan kelas, 

pencatatan kemajuan belajar peserta didik, 

serta peningkatan perbaikan mengajar serta 

pengisian waktu jam kosong. 

2. Manajemen Tenaga Kependidikan 

Manajemen tenaga kependidikan atau 

manajemen personalia pendidikan bertujuan 

untuk mendayagunakan tenaga 

kependidikan secara efektif dan efisien 

untuk mencapai hasil yang optimal, namun 

tetap dalam kondisi yang menyenangkan. 

Sehubungan dengan itu fungsi personalia 

yang harus dilaksanakan pimpinan adalah 

menarik, mengembangkan, mengkaji dan 

memotivasi personil guru mencapai tujuan 

sistem, membantu anggota mencapai posisi 

standar perilaku, melaksanakan 

perkembangan karier tenaga kependidikan, 

serta menyelaraskan tujuan individu dan 

organisasi. 

Manajemen tenaga kependidikan (guru dan 

personil) mencakup:  a). Perencanaan 

pegawai, b). Pengadaan pegawai, c). 

Pembinaan dan pengembangan pegawai, d) 

Promosi dan mutasi, e) Pemberhentian 

pegawai, f) Kompensasi, dan g) Penilaian 

pegawai (E. Mulyasa, 2005: 42). 

Perencanaan pegawai merupakan kegiatan 

untuk menentukan kebutuhan pegawai, baik 

secara kuantitatif untuk sekarang dan masa 

yang akan datang. Pengadaan pegawai 

merupakan kegiatan untuk memenuhi 

kebutuhan pegawai pada suatu lembaga, 

baik jumlah maupun kualitasnya. Untuk 

mendapatkan pegawai yang sesuai dengan 

kebutuhan dilakukan kegiatan recruitmen, 

yaitu usaha mencari dan mendapatkan calon-

calon pegawai yang memenuhi syarat 

sebanyak mungkin, untuk kemudian dipilih 

calon terbaik dan tercakap. 

Lembaga pendidikan senantiasa 

menginginkan agar personil-personilnya 

melaksanakan tugas secara optimal dan 

menyumbangkan segenap kemampuannya 

untuk kepentingan lembaganya, serta 

bekerja lebih baik dari hari ke hari. 

Sehubungan dengan itu, fungsi pembinaan 

dan pengembangan pegawai merupakan 

fungsi pengelolaan personil untuk 

memperbaiki, menjaga dan meningkatkan 

kinerja pegawai. 

Setelah diperoleh dan ditentukan calon 

pegawai yang akan diterima, kegiatan 

selanjutnya adalah mengusahakan supaya 

calon pegawai tersebut menjadi anggota 

lembaga yang sah sehingga mempunyai hak 

dan kewajiban sebagai anggota lembaga. 

Setelah pengangkatan pegawai, kegiatan 

berikutnya adalah penempatan atau 

penugasaan diusahakan adanya kongruensi 

yang tinggi antara tugas yang menjadi 

tanggung jawab pegawai dengan 

karakteristik pegawai. 

Pemberhentian pegawai merupakan fungsi 

personalia yang menyebabkan terlepasnya 

pihak organisasi dan personil dari hak 

pegawai. Dalam kaitan tenaga kependidikan 

sekolah, khususnya pegawai negeri sipil, 

sebab-sebab pemberhentian pegawai dapat 

dikelompokkan ke dalam tiga jenis: a) 

Pemberhentian atas permohonan sendiri, b) 

Pemberhentian oleh dinas atau pemerintah, 

dan c) Pemberhentian sebab lain. 

Usaha-usaha dalam pelaksanaan fungsi-

fungsi yang dikemukakan di depan, 

diperlukan sistem penilaian pegawai secara 

obyektif dan akurat. Penilaian tenaga 

kependidikan ini difokuskan pada prestasi 

individu dan peran sertanya dalam kegiatan 

sekolah. Bagi sekolah, hasil penilaian 

prestasi kerja tenaga kependidikan sangat 

penting dalam pengambilan keputusan 

berbagai hal seperti identifikasi kebutuhan 

program sekolah, penerimaan, pemilihan, 

pengenalan, penempatan, promosi, sistem 

imbalan, dan aspek lain dari keseluruhan 

proses efektif sumber daya manusia. 

3. Manajemen Kesiswaan 

Manajemen kesiswaan adalah penataan dan 

pengaturan terhadap kegiatan yang berkaitan 

dengan peserta didik, mulai dari masuk 

sampai keluarnya peserta didik tersebut dari 

sekolah. Manajemen kesiswaan bukan hanya 

berbentuk pencatatan data peserta didik, 

melainkan meliputi aspek yang lebih luas 

yang secara operasional dapat membantu 

upaya pertumbuhan dan perkembangan 
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peserta didik mulai proses pendidikan di 

sekolah. 

Manajemen  kesiswaan  bertujuan  untuk  

mengatur  berbagai kegiatan  dalam  bidang  

kesiswaan  agar  kegiatan  pembelajaran  di 

sekolah dapat berjalan lancar, tertib dan 

teratur, serta tercapai tujuan pendidikan  

sekolah.  Untuk  mewujudkan  tujuan  

tersebut,  bidang manajemen kesiswaan 

sedikitnya memiliki tiga tugas utama yang 

harus diperhatikan, yaitu penerimaan siswa 

baru, kegiatan kemajuan belajar, serta 

bimbingan dan pembinaan disiplin. 

Berdasarkan tiga tugas utama tersebut dapat 

dijabarkan tanggung jawab kepala sekolah 

dalam mengelola bidang kesiswaan 

berkaitan dengan hal-hal berikut: 

Kehadiran murid di sekolah dan masalah-

masalah yang berkaitan dengan itu. 

a. Penerimaan, orientasi, klasifikasi, 

dan penunjukan murid ke kelas dan 

program studi. 

b. Evaluasi dan pelaporan kemajuan 

belajar. 

c. Program supervisi bagi murid yang 

mempunyai kelainan, seperti 

pengajaran luar biasa. 

d. Pengendalian disiplin murid. 

e. Program bimbingan dan 

penyuluhan. 

f. Program kesehatan dan keamanan. 

g. Penyesuaian pribadi, sosial dan 

emosional. 

Penerimaan siswa baru biasanya dikelola 

olehpanitia penerimaan siswa baru (PSB). 

Dalam kegiatan ini kepala sekolah 

membentuk panitia atau menunjuk beberapa 

orang guru untukbertanggung jawab dalam 

tugas tersebut. Setelah para siswa diterima 

lalu dilakukan pengelompokan dan orientasi 

sehingga secara fisik, mental, dan emosional 

siap untuk mengikuti pendidikan di sekolah. 

Keberhasilan, kemajuan dan prestasi belajar 

para siswa memerlukan data yang otentik, 

dapat dipercaya, dan memiliki keabsahan. 

Data ini diperlukan untuk mengetahui dan 

mengontrol keberhasilan atau prestasi 

kepala sekolah sebagai manajer pendidikan 

di sekolahnya. Kemajuan belajar siswa ini 

secara periodik harus dilaporkan kepada 

orang tua, sebagai masukan untuk 

berpartisipasi dalam proses pendidikan dan 

membimbing anaknya belajar, baik di rumah 

maupun di sekolah. 

Tujuan pendidikan tidak hanya untuk 

mengembangkan pengetahuan anak, tetapi 

juga sikap, kepribadian, serta aspek sosial 

emosional di samping ketrampilan-

ketrampilan yang lain. Sekolah tidak hanya 

bertanggung jawab dalam memberikan ilmu 

pengetahuan, tetapi juga pembinaan disiplin 

melaksanakan kewajiban dan meninggalkan 

larangan murid, memberikan bimbingan dan 

bantuan terhadap anak bermasalah, baik 

dalam belajar, emosional, maupun sosial 

sehingga anak dapat berkembang secara 

optimal sesuai dengan potensi masing-

masing. Untuk kepentingan tersebut 

diperlukan data yang lengkap tentang 

peserta didik. Untuk itu, di sekolah perlu 

dilakukan pencatatan dan ketatalaksanaan 

kesiswaan, dalam bentuk buku induk, buku 

laporan keadaan siswa, buku rapor, daftar 

kenaikan kelas, buku mutasi dan sebagainya. 

4. Manajemen Keuangan dan Pembiayaan 

Keuangan dan pembiayaan merupakan 

sumber daya yang secara langsung 

menunjang efektivitas dan efisiensi 

pengelolaan pendidikan. Hal tersebut lebih 

terasa lagi dalam implementasi manajemen 

berbasis sekolah (MBS), yang menuntut 

kemampuan sekolah untuk merencanakan, 

melaksanakan dan mengevaluasi serta 

mempertanggungjawabkan pengelolaan 

dana secara transparan kepada masyarakat 

dan pemerintah. Komponen keuangan dan 

pembiayaan ini perlu dikelola sebaik-

baiknya agar dana-dana yang ada dapat 

dimanfaatkan secara optimal untuk 

menunjang tercapainya tujuan pendidikan. 

Sumber keuangan dan pembiayaan pada 

suatu sekolah secara garis besar dapat 

dikelompokkan atas tiga sumber, yaitu a) 

Pemerintah, baik dari pusat, daerah, maupun 

kedua-duanya, b) Orang tua atau peserta 

didik, dan c) Masyarakat, baik mengikat 

maupun tidak mengika. 
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Biaya rutin adalah dana yang harus 

dikeluarkan dari tahun ke tahun seperti gaji 

pegawai (guru dan non guru), serta biaya 

operasional, biaya pemeliharaan gedung, 

fasilitas dan alat-alat pembangunan, 

misalnya biaya pembelian atau 

pengembangan tanah, pembangunan 

gedung, perbaikan atau rehab gedung, 

penambahan furnitur, serta biaya lain untuk 

barang-barang yang tidak habis pakai. 

Komponen utama manajemen keuangan 

meliputi: a) Prosedur anggaran, b) Prosedur 

akuntansi keuangan, c) Pembelajaran, 

pergudangan, dan prosedur pendistribusian, 

d) Prosedur investasi, dan e) Prosedur 

pemeriksaan. Kepala sekolah berfungsi 

sebagai manajer, berfungsi sebagai 

otorisator dan dilimpahi fungsi ordonator 

untuk memerintahkan pembayaran. Namun 

tidak dibenarkan melaksanakan fungsi 

bendaharawan karena kewajiban 

melaksanakan pengawasan ke dalam. 

Bendaharawan, di samping mempunyai 

fungsi-fungsi bendaharawan juga dilimpahi 

fungsi ordonator untuk menguji hak atas 

pembayaran. 

5. Manajemen Sarana dan Prasarana 

Pendidikan 

Sarana pendidikan adalah peralatan dan 

perlengkapan yang secara langsung 

dipergunakan dan menunjang proses 

pendidikan, khususnya proses belajar 

mengajar, seperti gedung, ruang kelas, meja, 

kursi, serta alat-alat dan media pengajaran. 

Adapun yang dimaksud dengan prasarana 

adalah fasititas yang secara tidak langsung 

menunjang jalannya proses pendidikan atau 

pengajaran, seperti halaman, kebun, taman 

sekolah, jalan menuju sekolah, tetapi jika 

dimanfaatkan secara langsung untuk proses 

belajar mengajar, seperti taman sekolah 

untuk pengajaran biologi, halaman sekolah 

sekaligus sebagai lapangan olah raga, 

komponen tersebut merupakan sarana 

pendidikan. 

Manajemen sarana dan prasarana 

pendidikan bertugas mengatur dan menjaga 

sarana dan prasarana pendidikan agar dapat 

memberikan kontribusi secara optimal dan 

berarti pada jalannya proses pendidikan. 

Kegiatan pengelolaan ini meliputi kegiatan 

perencanaan, pengadaan, pengawasan, 

penyimpanan investasi, dan penghapusan 

serta penataan. Manajemen sarana dan 

prasarana yang baik diharapkan dapat 

menciptakan sekolah yang bersih, rapi dan 

indah sehingga menciptakan kondisi yang 

menyenangkan baik bagi guru maupun bagi 

murid untuk berada di sekolah. Di samping 

itu juga dengan tersedianya alat atau fasilitas 

belajar yang memadai secara kuantitatif, 

kualitatif, dan relevan dengan kebutuhan 

diharapkan dapat dimanfaatkan secara 

optimal untuk kepentingan proses 

pendidikan dan pengajaran, baik oleh guru 

sebagai pengajar maupun oleh murid sebagai 

pelajar. 

6. Manajemen Hubungan Sekolah dengan 

Masyarakat 

Hubungan sekolah dengan masyarakat pada 

hakekatnya merupakan suatu sarana yang 

sangat berperan dalam membina dan 

mengembangkan pertumbuhan pribadi 

peserta didik di sekolah. Sekolah dan 

masyarakat memiliki hubungan yang sangat 

erat dalam mencapai tujuan sekolah atau 

pendidikan secara efektif dan efisien. 

Hubungan sekolah dengan masyarakat 

bertujuan antara lain: a) Memajukan kualitas 

pembelajaran, dan pertumbuhan anak, b) 

Memperkokoh serta meningkatkan kualitas 

hidup dan penghidupan masyarakat, dan c) 

Menggairahkan masyarakat untuk menjalin 

hubungan dengan sekolah. Untuk 

merealisasi tujuan tersebut banyak cara 

dilakukan, antara lain dengan memberitahu 

masyarakat mengenai program-program 

sekolah, baik program yang telah 

dilaksanakan, maupun program yang akan 

dilaksanakan. Hubungan yang harmonis ini 

akan membentuk: 

a. Saling pengertian antara sekolah, 

orang tua, masyarakat dan lembaga-

lembaga lain yang ada di masyarakat 

termasuk dunia kerja. 

b. Saling membantu antara sekolah dan 

masyarakat karena mengetahui 

manfaat dan arti pentingnya masing-

masing. 
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c. Kerjasama yang erat antara berbagai 

pihak yang ada di masyarakat dan 

mereka merasa ikut bertanggung 

jawab atas suksesnyapendidikan di 

sekolah. 

Melalui hubungan yang harmonis tersebut 

diharapkan tercapai tujuan hubungan 

sekolah dengan masyarakat yaitu 

terlaksananya proses pendidikan di sekolah 

secara produktif, efektif dan efisien sehingga 

menghasilkan lulusan sekolah yang 

produktif dan berkualitas. 

7. Manajemen Layanan Khusus 

Manajemen layanan khusus meliputi 

manajemen perpustakaan, kesehatan dan 

keamanan sekolah. Perpustakaan yang 

lengkap dan dikelola dengan baik 

memungkinkan peseta didik untuk lebih 

mengembangkan dan mendalami 

pengetahuan yang diperolehnya di kelas 

melalui belajar mandiri, baik pada waktu-

waktu kosong di sekolah maupun di rumah. 

Karena dengan berkembangnya ilmu 

pengetahuan, teknologi dan seni pada masa 

sekarang ini menyebabkan guru tidak bisa 

lagi melayani kebutuhan-kebutuhan anak-

anak akan informasi, dan guru-guru tidak 

bisa mengandalkan apa yang diperolehnya 

dibangku sekolah. 

Sekolah sebagai satuan pendidikan yang 

bertugas dan bertanggung jawab 

melaksanakan proses pembelajaran tidak 

hanya bertugas mengembangkan ilmu 

pengetahuan, ketrampilan, dan sikap saja, 

tetapi harus menjaga dan meningkatkan 

kesehatan jasmani dan rohani peserta didik. 

Untuk kepentingan tersebut di sekolah 

dikembangkan program pendidikan jasmani 

dan kesehatan, menyediakan pelayanan 

kesehatan sekolah melalui usaha kesehatan 

sekolah (UKS), dan berusaha meningkatkan 

program pelayanan melalui kerja sama 

dengan unit-unit dinas kesehatan setempat. 

Di samping itu sekolah juga harus 

memberikan pelayanan keamanan kepada 

peserta didik dan para pegawai yang ada di 

sekolah agar mereka dapat belajar dan 

melaksanakan tugas dengan nyaman dan 

tenang. 

Dari berbagai komponen manajemen yang 

telah dikemukakan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa unsur manajemen 

pendidikan adalah kurikulum dan program 

pengajaran, tenaga kependidikan (personal 

sekolah/pegawai), kesiswaan, keuangan dan 

pembiayaan, sarana dan prasarana 

pendidikan, kerjasama sekolah dan 

masyarakat, serta pelayanan khusus lembaga 

pendidikan. Komponen tersebut tidak dapat 

dipisah-pisahkan antara satu dengan yang 

lainnya dalam rangka mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan sebelumnya. Komponen 

manajemen ini harus dilaksanakan secara 

serasi, menyeluruh, berkesinambungan, 

karena antara komponen yang satu dengan 

lainnya saling mempengaruhi dan 

merupakan kesatuan untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. 

Unsur-unsur manajemen pendidikan di atas 

juga lazim digunakan dalam lembaga-

lembaga pendidikan Islam. Dengan 

demikian, unsur-unsur tersebut dapat 

dikembangkan dalam manajemen 

pendidikan Islam. 

KESIMPULAN 

Manajemen pendidikan islam adalah suatu 

proses penataan/pengelolaan lembaga 

pendidikan islam yang melibatkan sumber 

daya manusia muslim dan non manusia 

dalam menggerakannya untuk mencapai 

tujuan pendidikan islam secra efektif dan 

efisien.Itu berarti dalam suatu lembaga 

pendidikan islam di perlukannya manajemen 

yang baik sesuai dengan kaidah aturan dan 

ajaran yang ada pada Al-Qur’an dan Hadits, 

adapun proses manajemen pendidikan islam 

meliputi planning manajemen pendidikan 

islam, organizing manajemen pendidikan 

islam, actuating manajemen pendidikan 

islam dan controlling manajemen 

pendidikan islam. Selain itu dalam 

manajemen pendidikan islam terdapat 

prinsip-prinsip manajemen pendidikan islam 

yaitu, amar ma’ruf nahi munkar (ikhlas), 

menegakkan kebenaran (jujur), menegakkan 

keadilan (adil), menyampaikan amanah 

kepada yang ahli (tanggungjawab). 
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